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ABSTRAK

Ikan seluang (Rasbora argrotaenia) merupakan salah satu ikan yang
mempunyai nilai ekonomis yang tinggi karena cita rasa dagingnya yang enak dan
gurih Penangkapan ikan seluang di perairan umum cenderung tidak terkendali,
karena hasil tangkapan merupakan prioritas bagi nelayan. Tidak jarang pada ikan
yang matang gonad dan siap berpijah juga ikut tertangkap. Hal ini dapat
menyebabkan penurunan pertumbuhan populasi. Penelitian ini telah
dilaksanakan di perairan sungai Kumpeh Jambi pada bulan April sampai dengan
Mei 2011 dengan delapan kali pengambilan sampel. Data yang di peroleh diolah
dengan regresi linear dan uji Chi-Square

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa lkan seluang tergolong heteroseksual.
Dengan ratio jenis kelamin jantan dan betina yang mendekati ideal yaitu (1,34 : 1).
Pada ikan seluang jantan ditemukan tingkat kematangan | sampai dengan IV
sedangkan pada ikan seluang betina ditemukan tingkat kematangan gonad dari |
sampai dengan V. lkan seluang jantan memiliki tipe pemijahan total spwaner
sedangkan pada yang betina spartial spwaner yang didukung oleh hasil preparat
histologisnya. Nilai IGS ikan seluang betina lebih besar dari nilai IGS ikan jantan
pada tingkat kematangan gonad yang sama. lkan seluang mencapai matang gonad
setelah mencapai panjang di atas 330 mm baik ikan jantan maupun ikan betina.
Fekunditas ikan seluang yang didapatkan berkisar antara 3.179 butir — 4.832 butir
per ekor. Pola pertumbuhan ikan seluang jantan bersifat alometrik negarif
sedangkan pada ikan bertina bersifat alometrik positif.



|. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perairan tawar di Indonesia, saat ini masih memiliki potensi yang cukup besar
untuk dimanfaatkan sebagai lahan budidaya ikan. Apabila dibandingkan dengan
luas perairan yang ada, hasil budidaya ikan air tawar di Indonesia belum maksimal.
Sumber daya alam ini belum termanfaatkan dengan baik. Jenis-jenis ikan
konsumsi yang pada saat ini dapat dibudidayakan jumlahnya sangat banyak.
Namun masih terdapat lebih banyak lagi jenis-jenis ikan yang belum populer
untuk dibudidayakan. Hal ini terjadi karena informasi potensi dan peluang
budidayanya masih sangat sedikit.

Pertumbuhan populasi ikan di alam sangat tergantung pada strategi
reproduksi dan respons dari perubahan lingkungan. Selama musim hujan (banjir),
ikan pada umumnya memasuki perairan pedalaman hingga ke daerah rawa-rawa
untuk melakukan pemijahan. Pemijahan adalah salah satu dari proses reproduksi
ikan, dan proses lainnya meliputi seksualitas, tingkat kematangan gonad (TKG),
indeks kematangan gonad (IKG) dan fekunditas. Fekunditas merupakan salah satu
fase yang memegang peranan penting untuk melangsungkan populasi dengan
dinamikanya. Penangkapan ikan seluang di perairan umum cenderung tidak
terkendali, karena hasil tangkapan merupakan prioritas bagi nelayan. Tidak jarang
pada ikan yang matang gonad dan siap berpijah juga ikut tertangkap. Hal ini dapat
menyebabkan penurunan pertumbuhan populasi. Dikhawatirkan pada masa yang
akan datang keberadaan ikan seluang akan terancam, seperti berupa kepunahan

atau terjadi penurunan genetik. Oleh sebab itu jenis ikan ini perlu dilestarikan



melalui pengelolaan habitat dan populasi yang rasional. Untuk hal tersebut
diperlukan informasi dan data tentang keadaan reproduksinya.

Peranan ikan seluang cukup besar bagi sosial-ekonomi nelayan karena
mempunyai nilai ekonomis yang tinggi serta dapat meningkat kesejahteraan dan
gizi masyarakat. Ikan seluang merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang
mempunyai nilai ekonomis cukup tinggi, karena cita rasa dagingnya yang gurih
dan disukai olen masyarakat. Ikan ini memiliki nilai yang cukup ekonomis
sehingga nelayan cenderung mengekploitasi ikan seluang ini dalam jumlah yang
besar. Selain di konsumsi langsung ikan seluang juga diolah untuk dijadikan oleh-
oleh khas Jambi dan ikan ini juga dapat dijadikan sebagai ikan hias oleh pencinta
ikan hias di masyarakat lokal Jambi. Pada saat ini, ikan seluang (Rasbora
argyrotaenia ) hanya dapat diperoleh dari perairan umum (danau dan sungai).
Dengan dilakukannya penangkapan yang tidak terkendali dikuatirkan ikan seluang
(R argyrotaenia). ini akan mengalami kepunahan oleh karena itu perlu kiranya
dicarikan cara penanggulangannya demi peningkatan produksi ikan air tawar,
pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat serta kelestarian populasi ikan seluang di

kemudian hari.

Mengkaji aspek reproduksi ikan seluang (R argyrotaenia ) yang hidup di
perairan umum di kota Jambi penting sekali karena dengan adanya pengangkapan
yang intensif dikhwatirkan populasi seluang (R argyrotaenia ) ini akan menurun
karena belum adanya usaha budidaya. Menurut Saanin (1982) dan Alabaster
(1986) mengatakan bahwa usaha budidaya sangat penting dilakukan karena
perairan umum sebagai habitat alami ikan mudah terganggu dan terpengaruh oleh

aktifitas manusia yang menyebabkan tekanan ekologis.



Subardja (1995) mengemukakan bahwa plasma nutfah perikanan perairan
umum Jambi merupakan aset daerah khususnya dan tentunya akan menjadi aset
nasional. Manfaat ekonomis dari keberadaan plasma nutfah perikanan tersebut
telah lama dirasakan oleh masyarakat dan pemerintahan daerah. Karena itu usaha
pelestarian plasma nutfah sangat penting untuk dilakukan supaya keberadaan
plasma nutfah dapat terjaga dan manfaatnya dapat dirasakan oleh masyarakat
sekitar. Secara garis besar usaha pelestarian plasma nutfah perikanan meliputi :
(1). Pengawasan terhadap cara-cara penangkapan, (2). Pengelolaan perairan
umum (danau, sungai, waduk), (3). Penanaman (stocking) dan penanaman

kembali (restocking) di perairan umum

Dalam upaya pengembangan dan domestifikasi spesies ikan yang
mempunyai nilai ekonomi tinggi seperti ikan seluang ini diperlukan usaha
budidaya yang diharapkan untuk dapat mengurangi beban ekploitasi sumberdaya
alam, bahkan dengan berhasilnya usaha pembenihan secara massal dan terkontrol
akan memungkinkan penebaran kembali di perairan umum. Namun untuk
melakukan usaha budidaya terlebih dahulu diperlukan data mengenai aspek
reproduksinya. Dari aspek reproduksi ini akan dapat diketahui seksualitasnya,
tingkat kematangan gonad, indeks kematangan gonad, fekunditas serta ukuran dan
berat berapa ikan yang siap memijah.

Untuk dapat melakukan usaha pembudidayaan ikan alamiah dengan baik,
maka pengetahuan tentang sifat-sifat biologinya harus diketahui dengan sebaik-
baiknya diantaranya adalah tentang aspek biologi reproduksinya. Berdasarkan hal
tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang Biologi Reproduksi Ikan

Seluang.



12. Perumusan Masalah

Usaha pertama yang dilakukan untuk pembudidayaan ikan atau
melestarikan ikan seluang adalah penguasaan teknologi pembenihannya agar
hambatan penggadaan benih dapat diatasi. Pada tahap awal diperlukan data yang
berhubungan aspek reproduksi ikan seluang dan data reproduksi ikan seluang
yang rinci sepanjang tahun belum lengkap dilaporkan. Bertolak hal tersebut diatas
maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan yaitu :
1. Bagaimana aspek reproduksi ikan seluang yang meliputi seksualitas, tingkat

kematangan gonad, indek gonad somatik, fekunditas dan tipe pemijahannya

2. Bagaimana pola pertumbuhan ikan seluang.

1.3. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Dengan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka penelitian ini bertujuan

untuk :

1. Menganalisa aspek reproduksi ikan seluang meliputi seksualitas, tingkat
kematangan gonad, indek gonad somatik, fekunditas nisbah kelamin dan
ukuran berapa ikan pertama kali matang gonad

2. Menganalisa pola pertumbuhan ikan dengan hubungan antara bobot panjang
ikan seluang

Sedangkan manfaat penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dan
tambahan informasi dalam pengelolaan sumberdaya perairan air tawar, sehingga
sumberdaya ikan seluang dapat dimanfaatkan sebaik dan seefisien mungkin untuk
kepentingan masyarakat tanpa mengabaikan kelestarian ikan ini serta upaya

pembudidayaan ikan ini di kolam-kolam air tawar nantinya.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan tentang biologi reproduksi ikan seluang
(Rasbora argyrotaenia) diperairan umum kota Jambi maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. lkan seluang tergolong heteroseksual yaitu spermatozoa dan sel telur
masing-masing dihasilkan dari individu yang berbeda. Nilai Indek gonado
somatic ikan seluang betina lebih besar daripada ikan seluang jantan pada
tingkat kematangan gonad yang sama. Pada ikan seluang jantan ditemukan
tingkat kematangan gonad dari TKG | sampai dengan 1V, sedangkan pada
ikan seluang betina ditemukan dari TKG | — TKG V. lkan seluang
mencapai matang gonad setelah mencapai ukuran panjang di atas 330 mm
dan berat di atas 7 g. Tipe pemijahan ikan seluang betina adalah partial
spwaner sedangkan pada ikan seluang jantan total spawner.

2. Pola pertumbuhan ikan seluang betina bersifat allometrik positif, dan ikan

seluang jantan bersifat allometrik negatif.

5.2. Saran

Untuk menjaga keberadaan dan kelestarian ikan seluang di perairan umum
kota Jambi ini diperlukan penelitian lebih lanjut sehubungan dengan aspek
ekologi ikan seluang dan kemungkinan upaya pembenihan dengan pemijahan
buatan. Dengan demikian diharapkan domestifikasi dan pembudidayaan ikan

seluang dapat dilakukan oleh masyarakat.
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